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Perubahan iklim berdampak terhadap sektor kelautan. Dampak yang nyata adalah tinggi gelombang laut dan
perubahan musim barat dan musim timur sehingga berdampak terhadap hasil tangkapan ikan nelayan.
Tujuan penelitian untuk mendapatkan gambaran tentang pola sensitivitas wilayah konsentrasi nelayan di
pantai utara Jawa bagian barat dan bagian tengah terhadap kejadian gelombang laut tinggi serta kaitannya
dengan jumlah hasil tangkapan ikan dan mengetahui secara spasial maupun temporal frekuens tinggi
gelombang laut lebih dari 2,0 m (gelombang berbahaya bagi nelayan) masing-masing bulan selama periode
tahun 2010 - 2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analitical Hierarchy Process
(AHP) dan teknik overlay peta. Tingkat sensitivitas per kabupaten didapatkan dari analisis skoring dan
overlay petatiap variabel.

Hasil penelitian, sensitivitas wilayah konsentras nelayan di pantai utara Jawa bagian barat dan tengah
terhadap perubahan iklim menunjukan pola keruangan semakin ke arah tengah cenderung semakin rendah.
Wilayah sensitivitas tinggi berada di Kabupaten Cirebon, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Karawang,
Kabupaten Bekasi, dan Kabupaten Jepara. Sensitivitas sedang berada di Kota Cirebon, Kabupaten Brebes
dan Kabupaten Batang. Sedangkan sensitivitas rendah berada di Kota Tegal, Kabupaten Subang dan
Kabupaten Pati. Wilayah yang tergolong memiliki sensitivitas tinggi cenderung mengalami penurunan
jumlah produksi tangkapan ikan.

Climate change afflicted the marine sector. The presence impacts are the rising ocean wave height and the
shifted drought and rainy season, giving impacts to the fishing catches. The study aimsto acquire spatial
pattern of region sensitivity of fisherman concentration in west and central segment of north java coast to the
rising ocean wave and its correlation with the fishing catches and understand the monthly wave height
frequency more than 2 m (dangerous wave height to the fishermen) spatially and temporarily in 2010-2015.
Methods used on this research are Analitical Hierarchy Process (AHP) and overlay method. Municipal
sensitivity obtained through scoring analysis and map overlay for each variables.

The results showed that, the place sensitivity level of fisherman concentration tends to be lower in central
ward of the west and central segment of north java coast. Regions with high sensitivity are Cirebon
municipality, Indramayu municipality, Bekasi municipality, Karawang municipality, and Jepara
municipality. Whereas the Regions with mid-level sensitivity are Batang municipality, Brebes municipality,
and Cirebon. The Regions with low sensitivity are Pati municipality, Subang municipality, and Tegal. The
research showed that Climate change affected the fishermen activity, and the Regions with high sensitivity
level tend to have lower fishing catches.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20431400&lokasi=lokal

